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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IX A MTs RIYADUSH 
SHOLIHIN PURWAREJA KLAMPOK TAHUN PELAJARAN 2016/2017 PADA MATERI 

POKOK TABUNG, KERUCUT DAN BOLA MELALUI IMPLEMENTASI PENDEKATAN 
KONTEKSTUAL

Oleh:

MTs Riyadush Sholihin

ABSTRAK

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya Matematika muncul dari kehidupan nyata sehari-hari. Sebagai contoh, bangun-
bangun ruang dan datar pada dasarnya didapat dari benda-benda kongkrit dengan melakukan proses 
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abstraksi dan idealisasi dari benda-benda nyata. Karenanya proses pembelajaran Matematika harus 
dapat menghubungkan antara ide abstrak Matematika dengan suatu situasi nyata yang pernah dialami 
siswa ataupun yang dapat dipikirkan siswa. Kita harus kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak 
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada 
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak dalam memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran “Geometri Ruang” dipendidikan dasar dan 
menengah merupakan salah satu dari sekian banyak topik yang menjadi masalah terkemuka. Baik 
guru maupun siswa banyak mengalami hambatan untuk memahaminya. Demikian pula dengan 
peserta didik kelas IX MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan menghitung luas selimut tabung, kerucut dan bola, 
sehingga hasil belajar peserta didik kelas IX tahun pelajaran 2016/2017 dalam pokok bahasan bangun 
ruang sisi lengkung, masih sangat rendah. Akibatnya prosentase penguasaan materi soal Matematika 
ujian nasional SMP/MTs tahun pelajaran 2015/2016 untuk menyelesaikan volume bangun ruang hanya 
mencapai 58,97 sedangkan untuk menyelesaikan soal tentang luas bangun ruang hanya mencapai 63,25. 
Di lain pihak, bagi mereka yang bergerak di bidang teknik bangunan maupun otomotif, para dokter 
bedah, pematung, perencana, dan pelaksana tata ruang, dan masih banyak bidang lain, memerlukan 
kemampuan dalam menginterpretasi gambar bangun ruang dan hubungan antar unsur-unsur ruangnya, 
yang menyangkut bidang pekerjaan menengah pun banyak memerlukan pengetahuan ruang, misalnya 
kaitan bangun ruang dengan jaring-jaringnya.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Pembelajaran Matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 
situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai konsep Matematika.

Matematika merupakan alat yang dapat memperjelas dan menyederhanakan sesuatu keadaan 
atau situasi melalui abstraksi, idealisme atau generalisasi untuk suatu pemecahan masalah. Pentingnya 
belajar Matematika tak lepas dari peran Matematika pada segala jenis kehidupan.

Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang bersifat abstrak. Oleh karena 
itu penyampaian materi pelajaran Matematika harus disesuaikan dengan intelektual peserta didik. 
Pembelajaran Matematika harus membuat peserta didik senang dan berminat belajar, karena minat 
belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar. Untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar peserta didik, keaktifan peserta didik merupakan syarat mutlak bagi terjadinya proses belajar 
mengajar yang baik. Dalam pembelajaran Matematika, salah satu cara agar peserta didik aktif dalam 
kegiatan belajar-mengajar adalah dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

1. Perumusan Masalah
Rumusan masalah Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut:
Apakah melalui implementasi pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik kelas IX A MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok tahun pelajaran 2016/2017 
pada materi pokok tabung, kerucut dan bola?

2. Pemecahan Masalah
Dari rumusan masalah di atas dapat dideskripsikan asumsi penyebab masalah yang dapat 

bersumber dari siswa, guru, fasilitas, maupun proses belajar mengajar.
Untuk menjawab permasalahan di atas, bentuk tindakan untuk memecahkan masalahnya 

adalah dengan diterapkannya model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peningkatan hasil belajar siswa 

kelas IX A MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok TahunPelajaran 2016/2017 dalam materi 
pokok tabung, kerucut dan bola melalui implementasi pendekatan kontekstual.

Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan IPTEK, khususnya 

pembelajaran Matematika di jenjang SMP/MTs.
1. Bagi peneliti, Penelitian Tindakan Kelas ini menambah pengalaman yang sangat berharga dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam mempelajari materi 

pokok tabung, kerucut dan bola.
3. Bagi guru Matematika, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan di dalam 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika pada umumnya, dan 
khususnya pada standar kompetensi geometri dan pengukuran sehingga hasil hasil belajar siswa 
dapat lebih meningkat.

4. Bagi sekolah, hasil pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 
menyempurnakan pembelajaran Matematika SMP/MTs.

Sistematika Penulisan Penelitian Tindakan Kelas
  Sistematika penulisan PTK ini terbagi atas tiga bagian, yaitu:
1. Bagian awal, pada bagian ini memuat beberapa halaman yang terdiri dari halaman judul, abstrak, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan daftar tabel.
2. Bagian isi, merupakan bagian pokok PTK yang terdiri dari 5 bab yaitu:

BAB I : Pendahuluan
BAB II : Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan
BAB III : Metode Penelitian
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
BAB V : Penutup

3. Bagian akhir, pada bab ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 
tersusunnya penelitian.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Landasan Teori dan Hipotesis
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1. Pengertian Belajar
Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman 

yaitu terjalinnya interaksi antara individu dengan lingkungannya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

faktor yang terdapat dari dalam diri individu maupun faktor yang berada di luar diri individu.

3. Hasil Belajar
Sunaryo berpendapat bahwa prestasi belajar adalah kemampuan seseorang dalam menguasai 

sejumlah program, setelah program itu selesai.

4. Belajar Bermakna
Belajar bermakna adalah proses belajar dimana informasi atau pengetahuan baru dihubungkan 

dengan struktur yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar. (Depdiknas, 2005: 11)

5. Materi Pokok
Materi pokok adalah kompetensi minimal dalam mata pelajaran yang harus ditampilkan atau 

dapat dilakukan oleh siswa dari standar kompetensi suatu mata pelajaran.

6. Implementasi
Menurut Mulyasa (2002: 93) implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga dampak baik berupa perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dalam sikap.

7. Pendekatan
Pendekatan dilihat dari sudut bagaimana proses pengajaran atau materi pengajaran itu 

dikelola adalah suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam 
pencapaian tujuan pengajaran, Depdiknas (2005: 3)

8. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual ( ) disingkat CTL merupakan 

konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa.

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 
efektif yaitu: konstruktivisme ( ), bertanya ( ), menemukan ( ), 
masyarakat belajar ( ), pemodelan (modelling ), penilaian 
sebenarnya ( ).

9. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan Tradisional
Ada beberapa perbedaan pendekatan kontekstual dengan pendekatan tradisional, di antaranya 

yaitu:
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No Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional
1. Siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran.
Siswa secara pasif menerima 
informasi.

2. Siswa belajar dari teman melalui kerja 
kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi.

Siswa belajar secara individual.

10. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual, jika menerapkan tujuh 

komponen utama pembelajaran efektif dalam pembelajarannya. Pendekatan kontekstual dapat 
diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja dan kelas dengan keadaan yang 
bagaimanapun juga. (Sungkowo, 2003: 10)

11. Materi yang Terkait dengan Penelitian
Materi yang terkait dengan penelitian ini adalah menghitung luas selimut, volume tabung, 

kerucut dan bola.

Luas sisi tabung = luas alas + luas tutup + luas selimut
2 2 

2 

Luas sisi kerucut = Luas alas + luas selimut
2 

Luas bola = luas selimut tabung

2

d. Volume tabung
Karena tabung termasuk jenis prisma, maka:
Volume = luas alas x tinggi

2t

Karena kerucut termasuk jenis limas, maka:
Volume = 1/3 x luas alas x tinggi

2t

Volume belahan bola 
= 2 x volume kerucut

2t (tinggi kerucut = r)
3
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Volume bola = 2 x volume belahan bola
3

3

  Proses belajar mengajar pada pelaksanaannya menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun dalam pencapaian tujuan itu guru hendaknya mengaktifkan 
pengetahuan siswa yang sudah ada. Pengetahuan awal itu sebagai dasar untuk mempelajari informasi 
baru.
  Pengetahuan diperoleh dengan mempelajari sesuatu secara keseluruhan dulu, kemudian 
memperhatikan detailnya. Dalam memahami pengetahuan siswa perlu menyelidiki dan menguji semua 
hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru itu. Dari pengetahuan baru itu diharapkan siswa dapat 

  Peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas 
guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru 
bagi siswa. Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
  Pendekatan kontekstual menekankan cara siswa mengkonstruksi pengetahuannya dalam 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan kontekstual di kelas, diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hipotesis Tindakan
  Berdasar kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan penelitian yang diajukan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut:
  Melalui implementasi pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX A 
MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok Tahun Pelajaran 2016/2017 pada materi pokok tabung, 
kerucut dan bola.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
  Penelitian ini dilaksanakan MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok tahun pelajaran 
2016/2017. Lokasi penelitian ini berada di Desa Purwareja Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 
Banjarnegara, lingkungan masyarakatnya kebanyakan pedagang dan buruh. Sehingga siswanya pun 
kurang perhatian dari orang tua, karena orang tua mereka berangkat bekerja pagi sekali sebelum 
anaknya berangkat sekolah sedang pulangnya sampai sore hari.

Subyek Penelitian
  Sebagai subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX A MTs Riyadush Sholihin tahun 
pelajaran 2016/2017, guru dan observer. Adapun jumlah siswa kelas IX A adalah 40 siswa yang terdiri 
dari 20 siswa putra dan 20 siswa putri.
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Prosedur Penelitian
  Prosedur kerja penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, kemudian masing-masing siklus meliputi 4 

Siklus I
1. Perencanaan pada siklus I
2. Pelaksanaan siklus I

Siklus I dilaksanakan 3 pertemuan yaitu:
a. Pertemuan I, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 Agustus 2016 dengan alokasi waktu 

2 x 40 menit, yaitu pukul 07.10 – 08.30. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang luas tabung melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

b. Pertemuan II, dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 Agustus 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 40 menit, yaitu pukul 08.30 – 09.50. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang luas kerucut melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

c. Pertemuan III, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30 Agustus 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 40 menit, yaitu pukul 07.10 – 08.30. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang luas bola melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

3. Pengamatan siklus I

Siklus II
1. Perencanaan pada siklus II
2. Pelaksanaan siklus II

Siklus II dilaksanakan 3 pertemuan yaitu:
a. Pertemuan I, dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 1 September 2016 dengan alokasi waktu 

2 x 40 menit, yaitu pukul 08.30 – 09.50. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang volum tabung melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

b. Pertemuan II, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 6 September 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 40 menit, yaitu pukul 07.10 – 08.30. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang volume kerucut melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

c. Pertemuan III, dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 September 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 40 menit, yaitu pukul 08.30 – 09.50. Pada pertemuan ini guru menyampaikan materi 
tentang volume bola melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

3. Pengamatan siklus II

Instrumen Penelitian
  Instrumen penilaian yang digunakan dalam penilaian ini terdiri dari:
1. Lembar pengamatan
2. Tes tertulis

Cara Pengumpulan Data
  Cara pengumpulan data dalam penilaian ini adalah sebagai berikut:
1. Data hasil belajar diperoleh dari hasil tes siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus.
2. Data tentang situasi belajar diperoleh pada saat dilaksanakannya penelitian, yaitu diperoleh dengan 

menggunakan lembar pengamatan terhadap siswa maupun guru.
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4. Data tentang keterkaitan antara perencanaan dengan pelaksanaan didapat dari rencana pembelajaran 
dan lembar observasi.

Tolak Ukur Keberhasilan
  Tolok ukur keberhasilan dalam penelitian ini tediri dari beberapa unsur antara lain:
1. Penilaian dengan tes tertulis (belajar tuntas)

b. Kelompok: kelas dianggap tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat 85% siswa yang 

2. Penilaian non tes
 Penilaian non tes ini digunakan untuk memantau kemajuan dan keaktifan siswa.
a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran. Siswa dikatakan aktif, jika prosentase keaktifan siswa 

b. Keaktifan siswa meliputi:
1) Siswa melakukan kegiatan matematis (kegiatan yang terkait dengan pembelajaran 

Matematika) seperti mengukur menghitung, mengamati, mencatat, menggambar, 
memprediksi, membuat kesimpulan, dst.

2) Siswa berinteraksi satu sama lain: saling bertanya, saling menjelaskan, saling bekerja 
sama, saling berdiskusi, dan lain-lain.

3) Siswa mengembangkan komunikasi: berpikir kritis, memformulasikan gagasan 
(tertulis), menyampaikan gagasan (lisan), mempresentasikan hasil karya, memberi 
tanggapan (lisan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus
 1. Hasil Penilitian Siklus I

  Dari hasil pengamatan pada proses pembelajaran siklus I diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Dari pengamatan terhadap siswa

No Pertemuan Prosentase Keaktifan
1. I 60%
2. II 70%

3. III 77,5%

4. Rata-rata 69,17%

b. Dari pengamatan terhadap guru
1) Guru dalam memberikan motivasi kepada siswa belum maksimal.
2) Guru dalam membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir siswa, 

belum maksimal.

Ahmad Munir Effendi



21

Inspirator Guru Jurnal Ilmiah Pendidikan

1) Sebagian besar siswa merasa senang dengan penampilan guru.
2) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual, membuat sebagian besar 

siswa merasa senang.
3) Sebagian besar siswa merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual mudah untuk dipahami.
4) Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan dengan kerja kelompok.
5) Sebagian besar siswa belum berani menyajikan hasil kerja kelompok.

d. Analisis hasil tes akhir siklus I
Jumlah Siswa

Prosentase Tuntas Belajar
Seluruhnya Tuntas Tidak Tuntas

40 27 13 67,50%

belajar. Jadi pada pembelajaran siklus I, belum terjadi ketuntasan secara klasikal.

2. Hasil Penilitian Siklus II
a. Dari pengamatan terhadap siswa

No Pertemuan Prosentase Keaktifan
1. I 80%
2. II 85%
3. III 87,5%
4. Rata-rata 84,17%

b. Dari pengamatan terhadap guru, bahwa guru telah melakukan semua fase dalam pembelajaran 
kontekstual dengan baik.

berikut:
1) Sebagian besar siswa merasa senang dengan penampilan guru.
2) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual, membuat siswa merasa 

senang.
3) Siswa merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual mudah untuk dipahami.
4) Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan dengan kerja kelompok.
5) Siswa sudah berani menyajikan hasil kerja kelompok.
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d. Analisis hasil tes akhir siklus I
Jumlah Siswa

Prosentase Tuntas Belajar
Seluruhnya Tuntas Tidak Tuntas

40 36 4 85%

belajar. Karena jumlah siswa yang tuntas belajar 85,00%, maka pada pembelajaran siklus II 
sudah terdapat ketuntasan secara klasikal.

Pembahasan
 1. Pembahasan Siklus I

  Pembahasan yang diuraikan di sini berdasar atas hasil pengamatan yang dilakukan selama 

temuan antara lain guru masih ragu-ragu dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual, hal ini 
disebabkan karena guru belum terbiasa menggunakan pendekatan kontekstual.

  Sebagian besarsiswa masih belum bisa berpikir secara kritis, mereka belum bisa 
membangun pemahamannya sendiri.

  Siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menemukan sendiri.

  Sebagian besar siswa masih belum berani bertanya walaupun mereka belum jelas.

  Masih banyak kelompok yang belum bisa bekerja sama antar anggota, hal ini disebabkan 
mereka belum terbiasa belajar dengan berkelompok. Secara keseluruhan prosentase keaktifan 
siswa baru mencapai 69,17%.

  Guru memberikan permodelan dengan menunjukkan cara membuat jaring-jaring 
tabung dengan menggunakan alat peraga, menunjukkan cara membuat jaring-jaring kerucut 
dengan menggunakan alat peraga, serta guru meminta dua siswa maju ke depan untuk 
mendemonstrasikan cara mencari rumus luas bola.

g. 
  Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan setiap akhir siklus. Berdasarkan 
hasil tes pada akhir siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 27 siswa dan siswa yang 
belum tuntas belajar adalah 13 siswa, sehingga prosentase ketuntasan belajar yang dicapai 
adalah 67,50%. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar secara klasikal 
belum tercapai.

2. Pembahasan Siklus II
  Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa guru tidak lagi ragu-ragu dan lebih 
percaya diri dengan kemampuannya dalam pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual.
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  Siswa sudah terbiasa berpikir kritis.

  Siswa sedikit demi sedikit sudah mulai bisa menemukan sendiri melalui proses 
perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman dengan menggunakan ketrampilan 
berpikir kritis.

  Keberanian siswa dalam bertanya maupun memberikan tanggapan atas hasil diskusi 
kelompok meningkat.

  Pembentukan kelompok tidak lagi berdasar atas tempat duduk terdekat tetapi didasarkan 
pada kemampuan dan kecerdasan siswa yang dibagi secara merata, sehingga kemampuan 
siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi semakin meningkat.

  Guru memberi contoh cara menghitung volume tabung, kerucut, serta guru meminta 2 
siswa untuk mendemonstrasikan cara membuktikan rumus volume bola dengan menggunakan 
alat peraga.

dengan mencatat semua kejadian, kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran hari ini. 
Siswa semakin senang terhadap mata pelajaran Matematika, dengan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual.

g. 
  Penilaian setelah proses pembelajaran dilaksanakan setiap akhir siklus secara tertulis.

Berdasar hasil pengamatan siswa pada siklus II menunjukkan bahwa lebih dari 75% siswa 
sudah melakukan kegiatan matematis seperti menghitung, menggambar, mengamati, mencatat, 
membuat kesimpulan. Sebagian besar siswa juga sudah berani bertanya, saling menjelaskan 
antar anggota kelompok, berani menyampaikan gagasan dan berani memberi tanggapan pada 
hasil presentasi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa semakin meningkat, 
sehingga prosentase keaktifan siswa mencapai 90,83%. Keaktifan siswa adalah salah satu hal 
yang menyebabkan hasil belajar bisa meningkat.

Dari hasil analisis tes pada akhir siklus II menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
belajar adalah 38 siswa, sehingga prosentase ketuntasan secara klasikal mencapai 86,36%, hal 
ini menunjukkan bahwa pada siklus II, kelas sudah dapat dikatakan tuntas belajar, karena sudah 
memenuhi indikator keberhasilan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil tes dapat dievaluasi bahwa langkah-langkah yang 
telah diprogramkan dan dilaksanakan mampu mencapai tujuan seperti yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian penggunaan pendekatan kontekstual dalam proses belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran Matematika pada materi pokok tabung, kerucut dan bola 
pada kelas IX A MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok pada tahun pelajaran 2016/2017, 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil: 

Ahmad Munir Effendi
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PENUTUP
Simpulan

Dari seluruh kegiatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di kelas IX A MTs Riyadush 
Sholihin Purwareja Klampok, dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX A MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok pada 
materi pokok tabung, kerucut dan bola.

Saran
  Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas di kelas IX A MTs 
Riyadush Sholihin Purwareja Klampok, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Karena pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan para guru pada umumnya, khususnya guru 
Matematika dalam melaksanakan pembelajaran juga menggunakan pendekatan kontekstual.

2. Semua guru di MTs Riyadush Sholihin Purwareja Klampok dalam melaksanakan pembelajaran, 
diharapkan juga menggunakan pendekatan kontekstual agar hasil belajar siswa lebih meningkat.
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